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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang sudahuwkan sebelumnya,
secara umum penelitian ini-bertujuan untuk mempérojambaran tentang
penerapan pembelajaran kooperatif dengan teknikcanepasangan di Taman
Kanak-kanak.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menghasiketu rumusan praktis
tentang sistematika pelaksanaan pembelajaran katdpdengan teknikmencari
pasangan, sehingga menciptakan perubahan perbddw@rpeningkatan dalam
kemampuan kognitif khususnya pengenalan bentuknggodi Taman Kanak-
kanak Mutya Agni khususnya pada kelompok BI.

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian, ldiggn metode yang
tepat. Karena metode yang tepat akan mampu menatamisalah dengan
efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalamepgan ini yaitu metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam bahasa isg§TK diartikan dengan
Classroom Action Research (CAR), yaitu sebuah perelyang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri (dilakukan dalam pembed@abiasa bukan kelas
khusus). PTK dilakukan dengan jalan merancang, ksaefekan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan g@dtif. Tujuannya adalah
untuk memperbaiki kinerja guru yang bersangkutgmga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa Sebagaimana Carl dan Kemmig yhkutip oleh Siswojo
Harjodipuro (Muslihuddin, 2009:6) mengemukakan bahw
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"PTK adalah suatu bentuk refleksi diri yang dilakokoleh para partisipan
(guru, siswa atau kepala sekolah) dalam situasasitsosial (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan keben (a) praktik-

praktik sosial atau pendidikan yang dilakukan sendb) pengertian

mengenai praktik-praktik ini, dan (c) situasi-sguédan lembaga-lembaga)
tempat praktik-praktik tersebut dilaksanakan.”

Margaretha Mega Natalia dan Kania Islami Dewi (2608 mengemukakan
bahwa :

"PTK ialah suatu penelitian yang dilakukan secaistematis terhadap
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yargpjbertindak sebagai
peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sapgralaian terhadap
tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegib&aar-mengajar. Hal
ini dilakukan dalam rangka memperbaiki kondisi pehajaran di kelas
serta untuk mengingkatkan kualitas pendidikan pengajaran”.

Menurut Suhardjono (2007) penelitian tindakan kedalah penelitian

tindakan yang dilakukan dengan tujuan meningkatkatu praktik pembelajaran

dikelasnya. Kunandar (2008) mengungkapkan bahwalitian tindakan kelas

adalah:

"Penelitian tindakanaction research) yang dilakukan guru yang sekaligus
sebagai peneliti di kelasnya bersama-sama dengarg dain (kolaborasi)
dengan cara merancang, melaksanakan, dan merkfleksndakan secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untukemperbaiki atau
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajareelanya melalui suatu
tindakan {reatment) tertentu dalam suatu siklus.”

Penelitian tindakan kelas berfokus pada kelas p#ala proses belajar mengajar

yang terjadi di kelas.

Menurut Arikunto (2007) penelitian tindakan kelaselaui paparan

gabungan definisi dari tiga kata, Penelitian, Tkadg dan Kelas sebagai berikut:

1.

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu olojinggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau rimési yang

bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yaagamk minat dan

penting bagi peneliti.
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2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengkglukian dengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentagkaian siklus kegiatan.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ganga menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

Setelah menggabungkan batasan pengertian tigankiatih atas maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalsitu pencermatan terhadap
kegiatan berupa sebuah tindakan, yang disengajandutkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebuikdibeleh guru atau dengan
arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Penelitian tindakan kelas menurut Supardi (2008ladd penelitian yang
permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakansuagg oleh guru yang
bersangkutan, penelitian ini merupakan bentukstigasi yang bersifat reflektif,
partisipatif, kolaboratif, dan spiral yang memilikujuan untuk melakukan
perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, koemsgtdan situasi.

Menurut John Elliot (Muslihudin, 2009:6) mengemk&a bahwa yang
dimaksud dengan PTK adalah suatu kajian tentangssisosial dengan maksud

untuk meningkatkan kualitas tindakan penelitian ddilamnya vyaitu : (1).

Perencanaan tindakan, (2). Pelaksanaan tindakKamgBgamatan, (4). Refleksi.
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Tabel 2.2
Siklus pendlitian

PELAKSANAAN \
PENGAMATAN
PERENCANAAN
\ REFLEKSI -
PELAKSANAAN
PERENCANAA PENGAMATAN
PELAKSANAAN

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkambaRTK adalah suatu
bentuk penelitian tindakan untuk dapat meningkatkam memperbaiki kegiatan
pembelajaran yang selama ini dilakukan, selaifPifi juga dapat meningkatkan

proses pembelajaran menjadi lebih optimal.

Berkaitan  dengan hal tersebut, Suyatno (Muslihud209:28-29),

mengemukakan bahwa:

"Manfaat itu antara lain dapat dilihat dan dikagilaim beberapa komponen
pendidikan atau pembelajaran di kelas dan kemarfaatng terkait dengan
komponen pembelajaran antara lain mencakup : @asi pembelajaran;
(2) pengembangan kurikulum di tingkat regional/onal; dan (3)
peningkatan profesionalisme pendidikan. Dengan rhamadan kemudian
mencoba melaksanakan penelitian tindakan, dihamlapkamampuan
pendidikan dalam pembelajaran makin meningkat tagaiya dan sekaligus
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meningkatkan kualitas pendidikan serta pendidikij@nkependidikan yang
sekarang menjadi hambatan utama”.

Selain dari manfaatnya , PTK juga mempunyai Kkaradtienya
sebagaimana diungkapkan oleh Muslihudin (2009, 2@)%ahwa:

"Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajarark tatkgpat dilakukan

sendiri oleh guru, tetapi ia harus berkolaborasigde guru lain atau pakar.

Penelitian tindakan kelas merupakan upaya bersamabdrbagai pihak

untuk mewujudkan perbaikan yang diinginkan”.

Dengan melihat karakteristik PTK, maka model pdiagli kelas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pemneliindakan kelas kolaboratif.
Penelitian ini melibatkan guru TK Mutya Agni Bandukelompok Bl sebagai
praktisi dalam perencanan maupun pelaksanaan ainddkaksudnya hubungan
antara peneliti dan praktisi bersifat kemitraame®é dan praktisi berkolaborasi
mendiskusikan rencana dan pelaksanaan tindakangbaganan, serta merefleksi
tindakan yang dilakukan.

Berdasarkan fokus penelitian, yaitu mengenai p@aerapembelajaran
kooperatif dengan teknik mencari pasangan dalamingksitkan pengenalan
bentuk geometri pada anak, maka penelitian iniggenakan beberapa siklus
pada masing-masing teknik yang digunakan dalamrppae model pembelajaran
kooperatif. Permasalahan yang belum dapat dipeocalpeala siklus pertama
direfleksikan oleh peneliti bersama dengan prakiistuk meninjau kembali
tindakan yang telah dilakukan. Selanjutnya penelitn praktisi merencanakan

berbagai langkah perbaikan untuk diterapkan paklasskedua hingga masalah

yang dihadapai dapat dipecahkan secara tuntas.
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Dalam setiap siklusnya PTK ini terdiri dari empahdpan dasar yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. ggghana Margaretha Mega
Natalia dan Kania Islami Dewi (2008:18) mengemukakahwa pada dasarnya,
PTK terdiri atas 4 (empat) tahapan dasar yang gsalierkait dan
berkesinambungan, yaitu tahapan perencangéann{ng), tahap pelaksanaan
(acting), tahap pengamatanhserving) dan tahap refleksr¢flecting).

Pernyataan di atas sejalan dengan John Elliot {Mwddin, 2009:6) bahwa
terdapat empat tahapan dalam pelaksanaan PTK:ydijyperencanaan tindakan,

(2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, (4)ksafle

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Mutya Agni yang bekbasi di Jl.
Garunggang Kulon no. 43/65 Bandung. Subjek dalanelg&n ini adalah anak
kelompok B1 TK Mutya Agni Bandung tahun ajaran 2@0Q1 yang berusia 5-6
tahun. Dengan jumlah anak didik sebanyak 24 dan kelas yang memiliki latar

belakang pendidikan lulusan D2 PAI, S1 PAI.

C. Instrumen Pendlitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan, penelitiandilakukan untuk
memperoleh gambaran konsep bentuk geometri, makiautlah instrumen untuk
mengungkap gambaran kemampuan teknik mencari pasaRengembangan
instrumen penelitian dimaksudkan untuk menelaalg@eaian bentuk geometri di
TK Mutya Agni. Oleh karena itu dikembangkan instemh penelitian dengan
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mengacu pada Kkisi-kisi penelitian. Berdasarkan -Kisi penelitian tersebut
dikembangkan alat penelitian yang berkenaan dempgamingkatan pengenalan
bentuk geometri pada anak taman kanak-kanak. Pdiaygygan alat ini
diwujudkan dalam bentuk pedoman observasi, pedowmmancara, pedoman
catatan lapangan dan studi dokumentasi. Dapat alikap sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi adalah alat penelitian yang dkgm oleh peneliti
untuk mengukur tingkah laku siswa pada waktu beldpn perilaku guru saat
mengajar. Berkaitan dengan hal tersebut. Muslinud@009:60) menyatakan
bahwa observasi adalah kegiatan pengamatan (peiigardhta) untuk memotret
sejauh mana efek tindakan telah mencapai sasatendiantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Pedamservasi yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk merofeh data tentang
peningkatan pengenalan bentuk geometri pada amaknganaan pembelajaran
yang mencakup tujuan pembelajaran, materi, meddégae dan evaluasi.
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitidmertujuan untuk
mengumpulkan data tentang pembelajaran yang selagiiakukan di TK Mutya
Agni Bandung dalam meningkatkan kpengenalan beygoknetri pada anak, baik
itu mengenai tujuan pembelajaran, materi, mediatodee dan evaluasi yang

digunakan ataupun kendala-kendala yang dihadapiguleu.
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3. Pedoman Studi Dokumentasi

Pedoman dokumentasi yang digunakan dalam penelitiapaitu berupa
foto-foto dan dokumen tertulis lainnya seperti dolem profil guru, profil
sekolah, kurikulum 2004, program semester, programgguan atau Satuan
Kegiatan Mingguan, program harian atau Satuan Kagiddarian yang berisi
tentang kegiatan pembelajaran untuk peneraparegitnaémbelajaran kooperatif
dalam meningkatkan pengenalan bentuk geometri padak TK Mutya Agni
Bandung dan dokumen-dokumen lain yang menunjanelitian.
4, Catatan L apangan

Sumber informasi yang sangat penting dalam peaelini adalah catatan
lapangan yang dibuat oleh peneliti/mitra peneldng melakukan pengamatan
atau observasi ( Wiriatmaaja, 2007) pembuatanaratapangan dilakukan secara
deskriptif pada saat refleksi berisi mengenal pdaj@n, suasana kelas,
pengelolahan kelas, interaksi guru dengan pesdiil, éitaupun perilaku anak
ketika proses pembelajaran untuk meningkatkan pextge bentuk geometri anak
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tekm&anepasangan. Catatan

lapangan diambil dari hasil wawancara dan observasi

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisndgbenelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2009:145) mengemukakanwhalobservasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyasestersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yangenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Muslihuddin (2009:60) ntekga bahwa observasi
adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untrkotret sejauh mana
efek tindakan telah mencapai sasaran. Selain itgiySwo (2009:145)
mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data denbgservasi digunakan
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manysiases kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak tetasar

Adapun teknik observasi dalam penelitian ini yaenggunakan teknik
observasi terstruktur. Sugiyono (2009:146) mengexkak bahwa observasi
terstruktur adalah observasi yang telah dirancaugra sistematis tentang apa
yang diamati, kapan dan di mana tempatnya.jadi dlaservasi testruktur peneliti
telah tahu dengan pasti tentang variabel apa ykang diamati.

Teknik observasi terstruktur yang digunakan olemepg yaitu untuk
mendapatkan data yang lebih mendalam tentang pgexiarg pengenalan bentuk
geometri anak, perencanaan pembelajaran yang mgndajian pembelajaran,
materi, media, metode dan evaluasi, serta pelaksarmembelajaran yang
mencakup inetraksi anak dengan anak, interaksi gengan anak, aktivitas anak
dan aktivitas guru pada saat melaksanakan prosesbgi@aran dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif teknikcarépasangan.
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Observasi ini dilakukan oleh peneliti yaitu sebelupada saat dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tekngncari pasangan di TK
Mutya Agni Bandung.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yangtditkan dan untuk
mendapat kejelasan dari hasil observasi yang diaku Menurut Esterberg
(Sugiyono, 2009:231) wawancara adalah merupakaemaan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,irsgi dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Adapun teknik wawancara dalam penelitian ini yaitanggunakan teknik
wawancara terstruktur. Sugiyono (2009:233) mengetkak bahwa wawancara
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulata,daila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti gméormasi apa yang akan
diperoleh. Dalam hal ini, peneliti telah memperkapbahan wawancara terlebih
dahulu. Teknik wawancara ini dilakukan pada guringad® tujuan untuk
mendapatkan data yang lebih mendalam tentang pejatsi yang selama ini
dilakukan di  TK Mutya Agni Bandung dalam meningkatk keterampilan
berbicara anak.

3. Catatan lapangan

Catatan lapangan, untuk mengetahui kegiatan yangaditeselama proses
pembelajaran geometri berlangsung menggunakan ktekeknik mencari
pasanganDalam catatan lapangan mencatat seluruh aktiyaag ditampilkan
anak ketika melakukan pengenalan geometri dendamktenencari pasangan.
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Catatan lapangan ini diharapkan menjadi data yangkip dalam memotret
penerapan teknik teknik mencari pasangan.

Tabel 3.1
Format Catatan Lapangan

Catatan Lapangan

Siklus

Tempat Penelitian
Tanggal/Waktu

Kegiatan yang Diobservasi
Observer

TTD Guru Kelas TTD Peneliti

4. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan karena dapat memberigambaran yang
jelas mengenai pokok penelitian berupa proses desil lyang dicapai dari
penerapan pembelajaran kooperatif dngan teknik asengasangan dalam
meningkatkan pengenalan bentuk geometri pada &takli dokumentasi dapat
dijadikan sebagai bahan untuk mengecek kesesuatn 8tudi dokumentasi
dilakukan terhadap data-data yang dimiliki oleh Wkitya agni dan dokumen-

dokumen lain yang menunjang penelitian.
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E. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian tentang penerapan pembelajroaperatif dengan
teknik mencari pasangan dalam meningkatkan pengermntuk geometri pada
anak, dari tahap persiapan, tahap pelaksanaatallam penulisan laporan.

1. Tahap Persiapan

Tahapan dalam persiapan penelitian tentang penerg@mnbelajaran
kooperatif dengan teknik mencari pasangan dalamingkaitkan pengenalan
bentuk geometri pada anak yaitu sebagai berikut:

a. Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dibuat oleh peneliti feenoroposal penelitian
yang di dalamnya memuat mengenai judul penelil@tay belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiarinisiefoperasional, kajian
teoritis, metodologi penelitian dan rencana peiagli{imetode penelitian, subjek
penelitian, instrumen penelitian)

Proposal diajukan kepada pembimbing akademik $etklACC diserahkan
kepada ketua program PG.PAUD dilanjutkan ke devkaips. Berdasarkan SK
No. 12/H.40.1./PL/2010 yang dikeluarkan pada tahd§a februari 2010, maka
ditetapkan Dosen Pembimbing Skripsi | dan Dosenldfairing 11.

b. Mengurus Perijinan

Dalam mengurus perijinan yang dilakukan penelitiuyenembuat surat ijin
penelitian dari universitas. Surat ijin penelitidnTK Mutya Agni Bandung ini
dikeluarkan oleh Pembina Rektor bidang akademilapgadggal 22 Maret 2010
dengan surat No 2022/H.40.1/PL/2010.
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c. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan pengatuadwal penelitian agar
sesuai dengan kondisi tempat penelitian, menyiapkamumen penelitian dan
alat-alat lain yang dibutuhkan dalam penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan penelitian tentang penerapaipefsgaran kooperatif
dengan teknik mencari pasangan dalam meningkatkemggmalan bentuk
geometri pada anak yaitu sebagai berikut:

a. Perencanaan tindakan

Untuk melaksanakan perencanaan tindakan, maka udisias rencana
tindakan penerapan pembelajaran kooperatif denglamkt mencari pasangan
dalam meningkatkan pengenalan bentuk geometri padl. Rincian kegiatan
yang dilakukan yaitu:

1) Penyusunan program tindakan dalam penerapan pgarbelakooperatif
dengan teknik mencari pasanagan dalam meningkgi&agenalan bentuk
geometri pada anak

2) Penetapan media dan instrumen yang sesuai dendamator pengenalan
bentuk geometri pada anak.

b. Pelaksanaan tindakan

Berdasarkan perencanakan tindakan, maka kegidtarnjgaya adalah :

1) Melaksanakan penerapan pembelajaran kooperatifadebeknik mencari
pasangan dalam meningkatkan pengenalan bentuk gepaca anak di TK
Mutya Agni Bandung.
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2) Pada saat yang bersamaan dengan kegiatan iniitpgrgd melaksanakan
observasi terhadap pengenalan bentuk geometri padR, aktivitas guru dan
aktivitas anak selama kegiatan pembelajaran beslarg

c. Pengamatan

Observasi ini dilakukan secara terus menerus naalaisiklus satu sampai
siklus dua. Observasi ini dilakukan pada waktu d@kah sedang dilakukan.

Dengan demikian keduanya berlangsung pada waktg pansamaan. Tujuan

dilakukannya observasi yaitu untuk mengetahui $efaana pengenalan bentuk

geometri yang dimiliki anak.

d. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatiakam persis seperti
yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi b&ausaemahami proses, masalah,
persoalan dan kendala yang nyata dalam tindakaiegis.

Dalam refleksi ada beberapa kegiatan penting, 8eper

1) Merenungkan kembali mengenai kekuatan dan kelamdaartindakan yang

telah dilakukan.

2) Menjawab tentang penyebab situasi dan kondisi yamgadi selama

pelaksanaan tindakan berlangsung.

3) Memperkirakan solusi atas keluhan yang muncul.

4) Mengidentifikasi kendala atau ancaman yang mundiiadapi.

5) Memperkirakan akibat dan implikasi atas tindakamgydirencanakan.
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3. Tahap Laporan
Tahap laporan yang dilakukan peneliti antara lgi@nyusunan dan

penulisan laporan sampai pengesahan laporan.

F. Pengolahan Data

Proses pengolahan data diawali dengan menelaahlulsellata yang
diperoleh dari pedoman observasi, pedoman wawancatatan lapangan dan
studi dokumentasi. Setelah data yang diperolehnaitkiikan, langkah selanjutnya
data dikategorikan berdasarkan fokus penelitiam dignalisis dan direfleksikan.
Dari hasil pengolahan data observasi, wawancar@taca laporan dan studi

lapangan, kemudian dituliskan dalam bentuk deskrips

G.Analisis Data

Analisis adalah proses menyusun data agar dapEsidian. Tahap ini
berlangsung dari awal sampai akhir. Nasution (Sugly 2009:245)
mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatifliais data telah dimulai
sejak merumuskan masalah dan menjelaskan masaddiglus terjun ke
lapangan, selama berlangsungnya penelitian, teampa penulisan hasil
penelitian. Analisis data yang dugunakan dalam Ig&meini yaitu menggunakan
model teknik interaktif yang dikembangkan oleh Mittan Huberman (1984).

Menurut Sugiyono (2009:246) aktivitas dalam anslgta interaktif, yaitu

reduksi data, paparan data dan penyimpulan:
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1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hadng pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temdan polanya,
menyederhanakan, meringkas dan mengubah bentukngatiah yang ada dalam
catatan lapangan.
2. Paparan data

Berbagai macam data PTK yang telah direduksi peitheberkan dengan
tertata dan rapi dengan narasi.
3. Penyimpulan

Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau geamb yang terjadi
dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulanesésma yang ditarik pada
akhir siklus satu dan kesimpulan akhir pada sikkdua atau terakhir.

Untuk memperjelas tentang pengenalan bentuk geopyaeiy dikuasai anak
TK sebelum dan sesudah dilaksanakan PTK, makaipaneahi diperkuat oleh

prosentase.hasil prosentase tersebut lebih digertgh visualisasi grafik.
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